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Abstract: Berpikir kritis merupakan salah satu tuntutan mencakup 4C yang dibutuhkan di 

abad 21. Penggunaan bahan ajar merupakan salah satu metode untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis. Buku Ensiklopedia adalah sumber pengajaran yang dibuat selama penelitian 

ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keefektifan harapan dan 

aktual. Kebun Raya Banua merupakan tempat penelitian famili Dipterocarpaceae yang 

digunakan untuk mengembangkan ensiklopedia guna mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa. Metode penelitian EDR (Educational Design Research) diterapkan dalam 

pembuatan ensiklopedia ini. Subjeknya adalah 6 mahasiswa yang mengikuti uji kelompok 

kecil (small group), dan 15 mahasiswa yang mengikuti uji lapangan (field test). 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan rubrik keterampilan dan lembar kerja 

mahasiswa yang dimasukkan dalam lembar penilaian. Hasil uji keefektifan dengan kategori 

baik dan hasil uji keefektifan aktual berada pada kategori sangat baik yang berarti karena 

strukturnya yang menarik dan mudah digunakan serta dapat mengukur keterampilan 

berpikir kritis. 
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PENDAHULUAN  

Penciptaan sumber daya manusia yang tinggi semakin dituntut pada abad ke-

21. Terdapat perkembangan yang signifikan pada abad 21, khususnya di bidang 

pendidikan (Hasibuan & Prastowo, 2019). Menurut Redhana (2019), kemampuan 

abad 21 tersebut meliputi kerjasama dan komunikasi, kreativitas dan penemuan, serta 

berpikir kritis dan pemecahan masalah. Mengingat hal ini, salah satu persyaratan 

pendidikan abad ini adalah memberikan penekanan yang kuat pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. 

Salah satu komponen pendidikan di abad ke-21 adalah penerapan media, 

teknologi, keterampilan informasi, serta kemampuan pembelajaran dan inovasi 

(Banarsari et al., 2022). Pendidikan untuk abad ke-21 harus didasarkan pada 4C: 1) 

berpikir kritis (disebut juga keterampilan berpikir kritis), 2) berpikir kreatif dan 

inovatif (juga dikenal sebagai keterampilan berpikir kreatif dan inovatif), 3) 

komunikasi (disebut juga sebagai keterampilan komunikasi), dan 4) kolaborasi 

(disebut juga berpikir kolaboratif) (Rosnaeni, 2021).  Oleh karena itu, untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan 4C dan membantu mereka memahami 
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makna ungkapan “think globally act locally”, pendidik harus meningkatkan kualitas 

sumber belajar untuk abad ke-21 (Ramadina et al., 2023). 

Abad ke-21 menekankan sejumlah aspek, termasuk pendidikan berbasis 

lingkungan yang memadukan aksi lokal dengan perspektif global. Adawiyah et al. 

(2023) mendefinisikan pemikiran global sebagai kemampuan siswa untuk 

mempertimbangkan masalah dari perspektif terpadu dan memastikan bahwa tindakan 

mereka menghormati budaya lokal. Dimungkinkan untuk menerapkan langkah-

langkah konservasi yang mendukung kolektivitas tumbuhan. 

Kawasan Kebun Raya Banua memungkinkan dilakukannya praktik pelestarian 

lingkungan dengan menyediakan ruang untuk itu. Kebun raya adalah tempat 

konservasi tumbuhan ex-situ dengan rekaman koleksi tumbuhan yang 

diselenggarakan untuk konservasi, penelitian, pengajaran, pariwisata, dan jasa 

lingkungan sesuai dengan pola klasifikasi taksonomi, bioregional, atau tematik, atau 

campuran dari pola-pola tersebut. seperti yang dikemukakan oleh Irwanto & 

Munjiddah (2020). Ensiklopedia dan LKS yang membahas tentang keterampilan 

berpikir kritis berpusat pada tujuh spesies yang termasuk dalam famili 

Dipterocarpaceae di Kebun Raya Banua. 

Penelitian EDR digunakan peneliti untuk membantu siswa menjadi lebih mahir 

berpikir kritis. Educational Design Research atau disingkat EDR digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa (membentuk masalah, menghasilkan 

hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan) (Zaini, 

2019). Oleh karena itu, untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis mereka, para peneliti akan meningkatkan pengumpulan data tanaman 

dalam bentuk ensiklopedia dan berupaya untuk meningkatkan produk yang tersedia 

saat ini. 

Pengembangan ensiklopedia didukung oleh teori belajar kontruktivisme dan 

kognitivisme yang berkaitan dengan manfaat sebagai sarana keterampilan berpikir 

kritis. Pendidikan konstruktivis menempatkan siswa sebagai pusat pengajaran dan 

pembelajaran untuk menjadikan pembelajaran lebih menarik dan memberi mereka 

kesempatan untuk berpikir kreatif dan inovatif serta mewujudkan potensi mereka 

sepenuhnya (Mustafa & Roesdiyanto, 2021). Menurut teori kognitif, mengacu pada 

kesadaran atau pemahaman terhadap keadaan eksternal yang memungkinkan orang 

memecahkan masalah dan juga mempengaruhi cara berpikir orang (Wisman, 2020). 

Artinya tujuan pembelajaran yang menekankan berpikir kritis konsisten dengan 

konstruktivisme dan kognitivisme sebagai teori belajar. 

Kapasitas berpikir kritis siswa merupakan ukuran keunggulan pendidikan di 

abad ke-21. Enam ciri berpikir kritis meliputi interpretasi, inferensi, penilaian, 

penjelasan, dan pengaturan diri, menurut (Rokayana, 2017). Di sisi lain, pengaturan 

https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jupenji
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Vol. 3. No. 2 Mei 2024 
e-ISSN: 2830-1080 p-ISSN: 2830-1072 

 

JUPENJI: Jurnal Pendidikan Jompa Indonesia    
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jupenji 

 

 30 Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

 

 

diri dikaitkan dengan evaluasi diri yang digunakan dalam kegiatan pemecahan 

masalah, khususnya kemampuan berpikir kritis seperti analisis dan evaluasi 

(Adawiyah et al., 2023). 

Penelitian Munawarah et al. (2018) pada Program Studi Pendidikan Biologi 

Universitas Lambung Mangkurat mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui pemecahan masalah meliputi kategori kritis (14,89%), kategori cukup 

kritis (70,21%), dan kategori kurang kritis (14,89%). .Hal ini merupakan salah satu 

dari beberapa penelitian mengenai rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Pada 

Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Tadaluko Palu, penelitian yang 

dilakukan pada tahun 2014 oleh Maguna et al. (2016) mengungkapkan bahwa dari 

total 20 subjek penelitian, 1 orang masuk dalam kategori kurang kritis dan 19 orang 

lainnya masuk dalam kategori sangat kurang kritis. Para siswa ini belum mampu 

mencapai level kritis. Penelitian Andayani et al. (2023) dari perkuliahan Tinggi 

Botani Tumbuhan Program Studi Pendidikan Biologi 2019/2020 mengungkapkan 

bahwa mahasiswa kesulitan dalam memahami materi perkuliahan dari sumber buku 

atau power point dosen, serta kesulitan dalam memahaminya. penjelasan dosen 

mengenai materi melalui zoom. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian pembuatan buku 

ensiklopedia keluarga dipterocarpaceae di Kebun Raya Banua untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Penelitian ini lebih cenderung untuk 

melengkapi penelitian-penelitian yang sudah ada dalam pengembangan buku 

ensiklopedia. Famili Dipterocarpaceae belum menjadi subjek buku ensiklopedia 

sehingga banyak dilakukan penelitian terhadapnya. Memanfaatkan Wikipedia 

memungkinkan guru menilai kemampuan berpikir kritis siswanya. Oleh karena itu, 

timbul permasalahan bagaimana membuat buku ensiklopedia untuk famili 

Dipterocarpaceae yang dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan pengendalian diri. 

 

METODE 

Desain penilaian formatif Tessmer bersama dengan EDR (Educational Design 

Research) adalah metodologi yang digunakan dalam penelitian ini. Hingga tahap uji 

lapangan, penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

keefektifan harapan dan keefektifan aktual. Berdasarkan rubrik keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa dan lembar kerja mahasiswa yang tersedia pada lembar evaluasi 

sehingga dikumpulkan data keefektifan. Respon semua mahasiswa pada uji 

keefektifan harapan dijumlahkan pada setiap aspek, kemudian dipersentasekan 

berdasarkan rumus: 
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P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

P = Angka persentase 

f = Frekuensi 

N = Jumlah mahasiswa 

(Arbainsyah, 2016) 

Tabel. 1 Kategori keefektifan harapan ensiklopedia 

No. Kategori Keterangan 

1. 85,01 - 100,00% Sangat baik 

2. 70,01 - 85,00% Baik 

3. 50,01 - 70,00% Cukup baik 

4. 01,00 - 50,00% Tidak baik 

Respon semua mahasiswa pada uji keefektifan aktual dijumlahkan pada setiap 

aspek, kemudian dipersentasekan berdasarkan rumus: 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

 
Keterangan: 

P = Angka persentase 

f = Frekuensi 

N = Jumlah mahasiswa 

(Arbainsyah, 2016) 

 

Tabel. 2 Kategori keefektifan aktual ensiklopedia 

No. Kategori Keterangan 

1. 85,01 - 100,00% Sangat baik 

2. 70,01 - 85,00% Baik 

3. 50,01 - 70,00% Cukup baik 

4. 01,00 - 50,00% Tidak baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ringkasan hasil uji keefektifan harapan ensiklopedia dimuat pada Tabel 3. 

berikut: 

Tabel. 3 Ringkasan hasil uji keefektifan harapan 

 
Keterangan: 

Kategori: 85,00 - 100,00% (sangat baik); 70,00 - < 85,00% (baik); 50 - < 70% (cukup baik); 00,00 - < 50% 

(kurang baik)  LKM 1 (Lembar Kerja Mahasiswa 1); LKM 2 (Lembar Kerja Mahasiswa 2); LKM 3 (Lembar 

Kerja Mahasiswa 3); LKM 4 (Lembar Kerja Mahasiswa 4); LKM 5 (Lembar Kerja Mahasiswa 5); LKM 6 
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(Lembar Kerja Mahasiswa 6); LKM 7 (Lembar Kerja Mahasiswa 7) Keefektifan harapan buku ensiklopedia 

diukur dengan menggunakan penetapan skor maksimum menurut (Zaini, 2019). 

Tabel 3. menjelaskan bahwa hasil keefektifan harapan menyatakan bahwa 

ensiklopedia memiliki kategori baik dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa. Hasil uji keefektifan harapan akan di uji untuk keefektifan aktual, 

adapun hasil ini diperoleh dari interpretasi dengan skor rata-rata 12,38 dengan 

kategori sangat baik, analisis dengan rata-rata 8,17 dengan  kategori sangat baik,  

evaluasi dengan rata-rata 14 dengan skor rata-rata sangat baik, inferensi dengan rata-

rata 17,14 dengan skor sangat baik, dan  ekplanasi dengan skor rata-rata 16,55 

dengan kategori sangat baik. Ringkasan hasil uji keefektifan aktual ensiklopedia 

dimuat pada Tabel 4. berikut: 

Tabel. 4 Ringkasan hasil uji keefektifan aktual 

 
Keterangan: 

Kategori: 85,00 - 100,00% (sangat baik); 70,00 - < 85,00% (baik); 50 - < 70% (cukup baik); 00,00 - < 50% 

(kurang baik)  LKM 1 (Lembar Kerja Mahasiswa 1); LKM 2 (Lembar Kerja Mahasiswa 2); LKM 3 (Lembar 

Kerja Mahasiswa 3); LKM 4 (Lembar Kerja Mahasiswa 4); LKM5 (Lembar Kerja Mahasiswa 5); LKM6 

(Lembar Kerja Mahasiswa 6); LKM 7 (Lembar Kerja Mahasiswa 7) Keefektifan harapan buku ensiklopedia 

diukur dengan menggunakan penetapan skor maksimum menurut (Zaini, 2019). 

Tabel 4. menyatakan bahwa ensiklopedia memiliki kategori sangat baik dalam 

melatihkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Hasil ini diperoleh dari 

interpretasi dengan skor rata-rata 13 dengan kategori sangat baik, analisis dengan 

rata-rata 9,86 dengan  kategori sangat baik,  evaluasi dengan rata-rata 17,26 dengan 

skor rata-rata sangat baik, inferensi dengan rata-rata 20,24 dengan skor sangat baik, 

dan  ekplanasi dengan skor rata-rata 17,43 dengan kategori sangat baik. 

Ada dua kategori keefektifan buku ensiklopedia diantaranya keefektifan 

harapan dan ekefektifan aktual. Aspek kemampuan berpikir kritis seperti interpretasi, 

analisis, penilaian, inferensi, dan penjelasan digunakan untuk mengetahui seberapa 

efektif buku ensiklopedia tersebut. Keterampilan tersebut diukur berdasarkan respon 

mahasiswa pada lembar kerja mahasiswa. Cara mahasiswa menanggapi pertanyaan 

di lapangan digunakan untuk mengevaluasi komponen pengaturan diri. Partisipasi 

mahasiswa dalam proses pembelajaran dievaluasi dari segi metakognisi, motivasi, 

dan perilaku dalam penilaian pengaturan diri. Untuk menerapkan apa yang telah 

mereka pelajari, mereka menghasilkan konsep dan perilaku. Secara metakognitif, 

mereka memproses informasi yang diperoleh dengan menggunakan metode yang 

efisien. Namun, motivasi hanya membahas keinginan intrinsik individu untuk 

belajar. 
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Menurut penelitian sebelumnya, mahasiswa yang mempraktikkan pengaturan 

diri akan mendapatkan manfaat jika mereka sadar, akuntabel, dan memiliki strategi 

belajar yang efektif (Zimmerman & Martinez-Pons, 1988; Mulyana et al., 2015). 

Mahaiswa yang memperoleh pengaturan diri dengan cara ini mampu menggunakan 

solusi yang tepat selain mengetahui apa yang diperlukan untuk setiap tugas. 

Keefektifan harapan dilakukan dengan uji kelompok kecil (small group 

evaluation) yang dilakukan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis pada 

berbagai aspek. Dalam produk pengembangan ensiklopedia famili dipterocarpaceae 

menggunakan 5 aspek keterampilan yaitu interpretasi (kategorisasi), analisis 

(pengidentifikasian argument), evaluasi (menilai argument), inferensi 

(mempertanyakan bukti) dan eksplanasi (menyatakan hasil). Berdasarkan pengujian 

yang dilakukan didapatkan hasil dengan kategori baik. 

Komponen interpretasi mendapat skor rata-rata 12,38 dengan penilaian sangat 

baik karena memenuhi persyaratan interpretasi bagian kemampuan berpikir kritis. 

Hasilnya, mahasiswa mampu mengklasifikasikan ciri-ciri morfologi daun famili 

Dipterocarpaceae dengan menggunakan soal-soal yang ada di LKM. Klasifikasi, 

pengkodean signifikansi, dan klasifikasi makna semuanya termasuk dalam 

komponen interpretasi (Norrizqa, 2021). Fakta bahwa mahasiswa mampu 

mengklasifikasikan ciri-ciri morfologi daun setiap spesies famili Dipterocarpaceae 

yang diberikan pada LKM menunjukkan bahwa ensiklopedia pada unsur interpretasi 

telah berhasil. 

Aspek analisis memperoleh skor 8,17 dengan kategori baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa dapat mengidentifikasi argument berupa deskripsi 

yang sesuai dengan lembar kerja mahasiswa terkait ciri-ciri umum famili 

dipterocarpaceae. Sebagaimana diungkapkan Facione (2011) dalam Perdani et al. 

(2019), komponen analitis diperoleh melalui identifikasi masalah, yang 

memungkinkan perolehan konsep, deskripsi, dan pandangan melalui pengalaman 

pendidikan. Kemampuan mahasiswa dalam berargumen tentang ciri-ciri umum 

famili Dipterocarpaceae menunjukkan bahwa ensiklopedia yang digunakan telah 

berhasil. 

Aspek evaluasi mendapat skor rata-rata 14 dengan penilaian baik yang 

menunjukkan bahwa ensiklopedia yang dibuat memenuhi syarat evaluasi, antara lain 

kemampuan mahasiswa mengevaluasi argumen yang dikemukakan dan 

menghubungkannya dengan sumber yang lebih relevan. Penilaian menurut Nuraini 

(2017 merupakan keterampilan yang dapat melibatkan mahasiswa secara aktif dalam 

menyelesaikan permasalahan atau ketidakpastian. Fakta bahwa mahasiswa dapat 

mengartikulasikan pembenaran dan argumen tandingan untuk mengatasi sistem 
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percabangan monopodial dalam LKM menunjukkan kemanjuran ensiklopedia 

tersebut. 

Bagian inferensi mendapat skor rata-rata 17,14 dengan kategori baik yang 

menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam menunjukkan kesesuaian ensiklopedia 

yang dikembangkan dengan persyaratan inferensi melalui studi literatur. Norrizqa 

(2021) mengungkapkan bahwa aspek inferensi meliputi mempertanyakan bukti, 

menduga alternative dan menarik kesimpulan. Hal ini menunjukkan bahwa 

ensiklopedia yang digunakan telah berhasil karena mahasiswa mampu 

mengumpulkan bukti untuk mendukung pernyataan yang dibuat mengenai morfologi 

akar setiap spesies pada lembar kerja mahasiswa. 

Aspek ekplanasi dengan skor 16,55 dengan menunjukkan kategori baik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa ensiklopedia yang dibuat memenuhi persyaratan 

penjelasan, seperti yang ditunjukkan oleh kemampuan mahasiswa dalam 

mengartikulasikan hasil yang terkait dengan lembar kerja mereka. Menurut Arif & 

Hayudiyanti (2017), penjelasan adalah kemampuan untuk memastikan dan 

memberikan pembenaran rasional sehubungan dengan hasil yang dicapai. Hal ini 

menunjukkan bahwa ensiklopedia yang digunakan telah berhasil karena mahasiswa 

mampu menyatakan hasil manfaat lain dari setiap spesies famili dipterocarpaceae. 

Pada tahap selanjutnya dilakukan uji keefektifan aktual dengan melakukan uji 

lapangan (field test evaluation) yang bertujuan untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis pada berbagai aspek setelah melalui perlakuan uji kelompok kecil. 

Menurut Dharmono et al. (2020), suatu produk dikatakan efektif jika mempunyai 

pengaruh atau konsekuensi. Hal ini dapat dipahami sebagai suatu tindakan yang bila 

diberikan pengobatan dapat membuahkan hasil yang diinginkan. Ensiklopedia famili 

Dipterocarpaceae mencapai kategori sangat baik dalam penciptaan produk dengan 

memanfaatkan lima aspek yang sama dengan prediksi uji efektivitas. 

Penilaian sangat baik diberikan pada komponen interpretasi dengan skor rata-

rata-rata 13 yang menunjukkan adanya konsistensi antara tingkat efektivitas yang 

diharapkan dan aktual. Menurut Nuraini (2017), interpretasi adalah kemampuan 

untuk mengklasifikasikan masalah, mendeskripsikan ciri-ciri, dan 

mengkomunikasikan makna secara efektif. Hal ini menunjukkan bahwa ensiklopedia 

yang telah berhasil karena mahasiswa mampu mengaktegorikan ciri-ciri dari 

morfologi daun setiap spesies famili dipterocarpaceae yang terdapat pada lembar 

kerja mahasiswa. 

Komponen analisis mempunyai kategori sangat baik dengan perolehan skor 

9,86 yang menunjukkan bahwa efikasi nyata dan yang diharapkan konsisten. Analisis 

menurut Zahroh & Yuliani (2021) adalah kemampuan mahasiswa untuk 

mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, memungkinkan perbandingan fakta aktual 
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dengan informasi yang terdapat dalam kata-kata, konsep, dan deskripsi. Kemampuan 

mahasiswa dalam mengemukakan argumentasi tentang ciri-ciri umum famili 

Dipterocarpaceae merupakan bukti keberhasilan ensiklopedia yang mereka gunakan.. 

Aspek evaluasi memperoleh rata-rata skor 17,26 kategori sangat baik yang 

berarti dijumpai konsistensi antara keefektifan harapan dan eefektifan aktual.  

Menurut Zahroh & Yuliani (2021), evaluasi diartikan sebagai kemampuan 

mahasiswa untuk menambahkan nilai kredibilitas pada ungkapan, pernyataan, atau 

gambar yang berisi kesimpulan atau penjelasan persepsi dan gagasan. Hal ini 

menunjukkan bahwa ensiklopedia yang digunakan telah berhasil karena mahasiswa 

mampu memaparkan alasan/argumen mengani sistem percabangan monopodial yang 

terdapat pada lembar kerja mahasiswa.  

Aspek inferensi memperoleh skor 20,24 dengan kategori sangat baik yang 

berarti mengalami peningkatan antara keefektifan harapan dan keefektifan aktual. 

Temuan ini menunjukkan bahwa ensiklopedia yang dibuat memenuhi syarat 

inferensi, yaitu mahasiswa dapat memverifikasinya melalui tinjauan pustaka. 

Menurut Zahroh & Yuliani (2021), inferensi mengacu pada kemampuan mahasiswa 

dalam menarik kesimpulan dan membuat asumsi berdasarkan bukti dan pengetahuan 

faktual setelah menganalisis data. Hal ini menunjukkan bahwa ensiklopedia yang 

digunakan telah berhasil karena mahasiswa mampu mengumpulkan bukti untuk 

mendukung pernyataan yang dibuat mengenai morfologi akar setiap spesies pada 

lembar kerja mahasiswa. 

Aspek eksplanasi memperoleh skor 17,43 dengan kategori sangat baik yang 

berarti mengalami peningkatan antara keefektifan harapan dan keefektifan aktual. 

Menurut Zahroh & Yuliani (2021), penjelasan mengacu pada kapasitas mahasiswa 

untuk mengartikulasikan temuan penyelidikan atau datanya dan menuangkan ide-ide 

rasionalnya ke dalam argumen yang persuasif. Hal ini menunjukkan bahwa 

ensiklopedia yang digunakan telah berhasil karena mahasiswa mampu menyebutkan 

manfaat lain dari setiap tumbuhan famili Dipterocarpaceae. 

 

KESIMPULAN 

Hasil uji keefektifan buku ensiklopedia yang terdiri dari keefektifan harapan 

memiliki kategori baik dan keefektifan aktual memiliki kategori sangat baik yang 

berarti karena strukturnya yang menarik dan mudah digunakan serta dapat mengukur 

keterampilan berpikir kritis. 
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